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COMPARISON ANALYSIS OF NAIVE BAYES AND CERTAINTY
FACTOR METHODS ON EXPERT SYSTEMS IN DIAGNOSIS OF
PALM OIL DISEASE

By :
Anugerah Fadhilah Duha
09021381419115

ABSTRACT

Diagnosing palm oil disease is not an easy thing for palm oil farmers
who lack of knowledge about pests and diseases of palm oil plant. To diagnose
a disease, the necessary variables are needed in the form of symptoms of a
disease that has an uncertain value, therefore an uncertainty method is needed
to diagnose a disease. Naive Bayes method is one method of uncertainty that is
suitable to be applied in the problem of classifying the types of symptoms of oil
palm plantations. The Certainty Factor method is a method to prove the
uncertainty of an expert's thoughts, symptoms that have uncertainty can be used
in this method to diagnose oil palm plant disease. From the result of the
research, there is a difference in the percentage value of the diagnosis of palm
oil diseases from these two methods. The diagnosis result of diseases using the
Naive Bayes method obtained an accuracy value 73.17%, while the Certainty
Factor method obtained an accuracy value 93.75%. So it can be concluded that
the Certainty Factor method is better than the Naive Bayes method in
diagnosing palm oil disease.

Keyword : Naive Bayes, Certainty Factor, Expert System, Comparison, Palm
Oil Disease
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ANALISA PERBANDINGAN METODE NAIVE BAYES DAN
CERTAINTY FACTOR PADA SISTEM PAKAR DALAM
MENDIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN KELAPA SAWIT

Oleh :
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ABSTRAK

Mendiagnosa penyakit tanaman kelapa sawit bukanlah hal yang mudah
bagi petani tanaman kelapa sawit yang minim pengetahuan tentang hama dan
penyakit tanaman kelapa sawit serta terbatasnya waktu. Untuk mendiagnosa
suatu penyakit dibutuhkan variabel berupa gejala-gejala dari penyakit yang
mempunyai nilai yang tidak pasti, maka dari itu dibutuhkan metode
ketidakpastian untuk mendiagnosa suatu penyakit. Metode Naive Bayes
merupakan salah satu metode ketidakpastian yang cocok untuk diterapkan
dalam permasalahan pengklasifikasian jenis-jenis gejala penyakit tanaman
kelapa sawit. Metode Certainty Factor merupakan suatu metode untuk
membuktikan ketidakpastian pemikiran seorang pakar, gejala-gejala yang
mempunyai ketidakpastian dapat digunakan pada metode ini untuk
mendiagnosa penyakit tanaman kelapa sawit. Dari hasil pengujian, terdapat
perbedaan nilai persentase hasil diagnosa penyakit tanaman kelapa sawit dari
kedua metode ini. Hasil diagnosa penyakit menggunakan metode Naive Bayes
diperoleh nilai akurasi sebesar 73.17%, sedangkan metode Certainty Factor
diperoleh nilai akurasi sebesar 93.75%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode Certainty Factor lebih baik dalam mendiagnosa penyakit tanaman
kelapa sawit dibandingkan metode Naive Bayes.

Kata kunci: Naive Bayes, Certainty Factor, Sistem Pakar, Perbandingan,
Penyakit Tanaman Kelapa Sawit
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1.2

BAB |

PENDAHULUAN

Pendahuluan
Pada bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta batasan masalah. Bab ini akan

memberikan penjelasan umum mengenai keseluruhan penelitian.

Latar Belakang Masalah

Kelapa sawit (Elaeis) adalah tumbuhan industri penting penghasil
minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar (biodiesel). Hasil
panen yang menurun tidak dapat dihindari dikarenakan tidak sedikit petani
kelapa sawit memiliki pengetahuan yang minim tentang hama dan
penyakit tanaman kelapa sawit. Peran seorang pakar sangat dibutuhkan
untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman kelapa sawit, oleh karena itu
dibutuhkan suatu alternatif untuk memudahkan seseorang dalam
mengetahui penyakitnya. Alternatifnya adalah dengan menggunakan
sistem pakar sebagai tahap awal pendeteksian penyakit. Sistem pakar
adalah sistem yang dapat menirukan penalaran seorang pakar pada domain
tertentu yang dirancang pada komputer agar dapat menyelesaikan masalah

seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli.



Dalam mendiagnosa suatu penyakit, pakar sering menemukan
berbagai macam kemungkinan jenis penyakit untuk gejala yang serupa.
Ketidakpastian ini bisa berupa probabilitas atau keboleh jadian yang
tergantung dari hasil suatu kejadian. Hasil yang tidak pasti disebabkan
oleh dua faktor yaitu aturan yang tidak pasti dan jawaban pengguna yang
tidak pasti atas suatu pertanyaan yang diajukan oleh sistem (Ondang,
2010). Sistem pakar harus mampu bekerja dalam ketidakpastian (Alatas,
2009). Sejumlah metode dapat digunakan untuk menyelesaikan
ketidakpastian, diantaranya adalah Naive Bayes dan Certainty Factor.
Naive Bayes menggunakan nilai probabilitas total seluruh Kkriteria
diagnosis pada basis data yang sudah ada (Aulia, 2016). Sedangkan,
Certainty Factor menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian berupa
fakta atau hipotesis- berdasarkan bukti atau penilaian pakar (Turban,
2012). Dengan adanya metode Naive Bayes dan Certainty Factor
pengguna sistem dapat mengetahui tingkat kepercayaan suatu diagnosa

penyakit.

Untuk mendiagnosa suatu penyakit dibutuhkan variabel berupa
gejala-gejala dari penyakit yang mempunyai nilai yang tidak pasti, maka
dari itu dibutuhkan metode ketidakpastian untuk mendiagnosa suatu
penyakit. Metode Naive Bayes merupakan salah satu metode
ketidakpastian yang cocok untuk diterapkan dalam permasalahan

pengklasifikasian jenis-jenis gejala penyakit tanaman kelapa sawit.



Metode Certainty Factor merupakan suatu metode untuk membuktikan
ketidakpastian pemikiran seorang pakar, gejala-gejala yang mempunyai
ketidakpastian dapat digunakan pada metode ini untuk mendiagnosa
penyakit tanaman kelapa sawit. Naive Bayes dan Certainty Factor
merupakan dua teknik yang paling terkenal untuk manajemen
ketidakpastian pada sistem pakar (Negnevitsky, 2005). Oleh karena itu,
pada penelitian ini penulis bermaksud untuk membandingkan Naive Bayes
dan Certainty Factor dalam kasus sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit pada tanaman sawit. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
analisa perbandingan Naive Bayes dan Certainty Factor sehingga dapat
diketahui metode mana yang lebih akurat dan tepat jika diterapkan pada

sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman sawit.

Pada penelitian sebelumnya, penelitian dengan objek yang berbeda
namun dengan metode yang sama yaitu, Analisis Perbandingan Metode
Naive Bayes dan Certainty Factor Dalam Mendeteksi Kemungkinan Anak
Terkena Disleksia. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan antara
metode Naive Bayes dan Certainty Factor untuk mengetahui metode mana
yang terbaik dalam ketepatan akurasi. Hasil akurasi yang didapat yaitu
93% untuk metode Naive Bayes dan 53% untuk metode Certainty Factor
(Tjahyati, 2014). Penelitian selanjutnya, Analisa Perbandingan Metode
Naive Bayesian dan Certainty Factor Pada Sistem Pakar dalam

Mendiagnosa Penyakit Radang Genitalia. Penelitian ini akan



membandingkan kesesuaian hasil diagnosis antara sistem dengan hasil
diagnosis seorang pakar sehingga dapat diketahui metode manakah di
antara kedua metode tersebut yang lebih baik. Hasil akurasi yang didapat
yaitu metode Certainty Factor memiliki tingkat validasi 80% dan metode

Naive Bayesian memiliki tingkat validasi 68% (Angelia, 2014) .

Berdasarkan permasalahan tersebut maka pada tugas akhir ini
penulis ingin membandingkan metode Naive Bayes dan Certainty Factor
pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman sawit,
adanya penerapan metode berbeda terhadap objek yang sama, perlu
dilakukan analisa perbandingan agar diketahui metode mana yang lebih
tepat dalam ketepatan akurasi untuk diterapkan pada sistem pakar
diagnosa penyakit tanaman sawit dengan jumlah masukkan yang sama

melalui gejala-gejala penyakit tanaman sawit.

Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang diuraikan, maka

dapat di identifikasikan berbagai masalah, antara lain:

1. Bagaimana mendiagnosa penyakit tanaman sawit dengan metode Naive
Bayes dan Certainty Factor ?
2. Bagaimana hasil perbandingan nilai akurasi antara metode Naive Bayes

dan Certainty Factor?



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui perbandingan metode diantara metode Naive Bayes dan
Certainty Factor untuk mendiagnosa penyakit tanaman sawit dari segi
akurasi .

2. Merancang dan membangun aplikasi sistem pakar untuk membantu proses
diagnosa penyakit tanaman kelapa sawit yang tepat berdasarkan gejala

yang ditunjukan.

15 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui metode yang paling baik untuk tingkat akurasi diantara
metode Naive Bayes dan Certainty Factor dalam mendiagnosa penyakit
tanaman sawit.

2. Memberikan kemudahan bagi user khususnya petani kelapa sawit untuk

mendapatkan informasi tentang penyakit tanaman sawit.



1.6 Batasan Masalah
Beberapa batasan masalah yang didefinisikan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah gejala penyakit fisik,
daun, batang, akar, dan buah sawit yang terdapat pada tanaman sawit.
2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari PT.

Perkebunan Nusantara VI (Persero).

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB |I. PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah serta
sistematika penulisan. Bab ini akan memberikan penjelasan umum

mengenai keseluruhan penelitian.

BAB Il. KAJIAN TEORITIS

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan
dalam penelitian, seperti definisi-definisi sistem pakar, ciri-ciri
sistem pakar, kelebihan dan kekurangan sistem pakar, metode
Naive Bayes dan Certainty Factor, penyakit tanaman kelapa sawit,

dan gejala penyakit yang ditimbulkan.



BAB Il1l. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan
dilaksanakan pada penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan
penelitian dideskripsikan dengan rinci dengan mengacu pada suatu
kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi penjadwalan perencanaan

pada pelaksanaan penelitian.
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